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SUMMARY 

 
NANI AGUSTINA. “Analysis Of Household Income Farmers On Sonor And 

Field Rice In Perigi Village Ogan Komering Ilir Regency Location  Socialization 

Of Regional Regulation No 8 Year 2016 Concerning Forest And Land Fire 

Control” (Supervised by NAJIB ASMANI and NURILLA ELYSA PUTRI). 
The objectives of this research are: (1) to analyze the socialization and 

implementation fire prevention and post-fire forest and land to the community in 

Perigi village location  socialization of regional regulation no 8 year 2016 

concerning forest and land fire control,  (2) to calculate the income of the 

household farmers on sonor and field rice in Perigi village location  socialization 

of regional regulation no 8 year 2016 concerning forest and land fire control, (3) 

to analyze the difference of  farming on sonor and field rice in Perigi village 

location  socialization of regional regulation no 8 year 2016 concerning forest 

and land fire control. 

This research was conducted in Perigi Village, Pangkalan Lampam Sub-

District, Ogan Komering Ilir Regency. The determination of location done 

intentionally which research method used was survey method. Data collection 

wass done in November 2017 until December 2017. The sampling method used is 

saturated sampling. The data used were primary and secondary data. Primary 

data was obtained through direct field interviews with the community and 

secondary data was obtained from relevant offices or institutions, such as the 

general state of the area and prior research. 

The results showed that in the socialization and community 

implementation in preventing forest and land fires in Perigi village location  

socialization of regional regulation no 8 year 2016 concerning forest and land 

fire control from good criterion with score 32,56. While post-fire forest and land 

forest handling is very good criterion with score 35,80.  Fire prevention and post-

fire forest and land fire management have three indicators: socialization, 

government support, and farmer implementation.  Sonor rice household income 

greater than paddy rice farmer with income difference of Rp  2.026.262 per year. 

  

Keywords: Fire Control, Forest and Land Fire, Household Income 
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RINGKASAN 

 
NANI AGUSTINA.  “Analisis Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Sonor 

Dan Padi Cetak Sawah Di Desa Perigi Kabupaten Ogan Komering Ilir Lokasi 

Sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan Dan 

Lahan ”. (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan NURILLA ELYSA PUTRI). 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis kegiatan sosialisasi dan 

implementasi pencegahan dan penanganan pasca kebakaran hutan dan lahan 

terhadap masyarakat di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 

Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, (2) Menghitung besar 

pendapatan rumah tangga petani padi sonor dan petani padi cetak sawah di Desa 

Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan, (3) Menganalisis perbedaan perbedaan pendapatan usahatani 

padi sonor dan usahatani padi cetak sawah di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda 

No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Perigi Kecamatan Pangkalan Lampam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 

dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.  Pengambilan 

data dilakukan pada bulan November 2017 sampai dengan Desember 2017.  

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah sampling jenuh.  Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder.  Data primer diperoleh memalui 

wawancara langsung di lapangan dengan masyarakat dan data sekunder diperoleh 

dari kantor atau lembaga berkaitan, seperti keadaan umum daerah dan penelitian 

terdahulu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan sosialisasi dan 

implementasi dalam pencegahan kebakaran hutan dan lahan di Desa Perigi lokasi 

sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan 

Lahan masuk dalam kriteria baik dengan skor 32,56 sedangkan penanganan pasca 

kebakaran hutan dan lahan masuk dalam kriteria sangat baik dengan skor 35,80. 

Pencegahan kebakaran dan penanganan pasca kebakaran hutan dan lahan 

mempunyai tiga indikator yaitu kegiatan sosialisasi, dukungan pemerintah, dan 

pelaksanaan petani. Pendapatan rumah tangga petani padi sonor lebih besar 

dibandingkan pendapatan rumah tangga petani padi cetak sawah dengan selisih 

pendapatan sebesar Rp 2.026.262 per tahun. 

 

Kata kunci : Pengendalian Kebakaran, Kebakaran Hutan dan Lahan, Pendapatan 

Rumah Tangga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

tinggi, memiliki lahan gambut terluas diantara negara tropis, yaitu sekitar 21 juta 

hektar, yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua.  Namun 

karena variabilitas lahan ini sangat tinggi, baik dari segi ketebalan gambut, 

kematangan maupun kesuburannya, tidak semua lahan gambut layak untuk 

dijadikan areal pertanian.  Dari 18,3 juta hektar lahan gambut di pulau-pulau 

utama Indonesia, hanya sekitar 9 juta hektar yang layak untuk pertanian, secara 

ekologis kawasan gambut dianggap unik dan penting karena berperan dalam 

mengatur tata air dan merupakan gudang terpendamnya karbon yang dikenal 

sebagai salah satu unsur gas rumah kaca.  Akan tetapi, dalam dua dekade terakhir 

kawasan gambut telah banyak dikeringkan dan dirubah fungsinya menjadi lahan 

pertanian. Usaha konversi gambut banyak mengalami kegagalan sehingga 

memperluas lahan kritis, kehilangan kekayaan biodiversitas dan kerusakan 

lingkungan. Kegagalan pemanfaatan dan pengelolaan gambut telah juga 

menyebabkan kawasan gambut menjadi rentan terhadap kebakaran hutan (Agus 

dan Subiksa, 2008). 

Kebakaran hutan dan lahan masih saja terus berlangsung hampir setiap 

tahun, terutama pada musim kemarau yang diiringi oleh fenomena El Nino.  

Kebakaran besar yang pernah terjadi adalah pada tahun 1982/1983,1987, 1991, 

1994, 1997/1998, 2006,2013, 2014, dan terakhir 2015.  Kebakaran yang terjadi 

pada umumnya disebabkan oleh akumulasi bahan bakar, lamanya musim kemarau 

dan tingginya keterlibatan masyarakat dalam penyalahgunaan api (Akbar, 2015).  

Kebakaran di Indonesia sudah menjadi bagian yang rutin dari siklus alam. 

Kebakaran ini kebanyakan disebabkan oleh efek globalisasi yang membuat 

permukaan bumi semakin panas.  Akan tetapi, kebakaran juga tidak semata-mata 

hanya disebabkan oleh faktor alamiah namun juga akibat kecerobohan manusia. 

Kebakaran yang terjadi di Indonesia tidak hanya kebakaran hutan tetapi juga 

kebakaran lahan yang tidak dimanfaatkan manusia.  Seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi  Indonesia yang pesat,  salah satunya di bidang perkebunan,  mendorong 
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tingginya alih konversi lahan menjadi kawasan perkebunan.  Keterbatasan lahan 

produktif menyebabkan ekstensifikasi pertanian mengarah pada lahan-lahan 

marjinal.  Lahan rawa gambut adalah salah satu jenis lahan marjinal yang dipilih, 

terutama oleh perkebunan besar, karena relatif lebih jarang penduduknya sehingga 

kemungkinan konflik tata guna lahan relatif kecil (Agus, 2008). 

Kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 berdasarkan data dari Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) per tanggal 24 November 2015 

diperkirakan mencapai 2,6 juta hektar, dimana 1,74 juta hektar (67%) kejadian 

kebakaran terjadi di tanah mineral dan 0,87 juta hektar (33%) ditanah gambut.  

Dampak ekonomi kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 ini lebih besar dibanding 

kebakaran hutan dan lahan tahun 1997 padahal luas hutan yang terbakar lebih 

kecil. Tahun 1997 luas hutan dan lahan yang terbakar mencapai 9 juta hektar. 

Peristiwa kebakaran terakhir ini sifatnya agak khas yang ditandai dengan musim 

kemarau yang lebih panjang dan kabut asap yang luar biasa.  Dampak yang 

dirasakan langsung akibat kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 adalah terhadap 

maskapai penerbangan dengan ditundanya keberangkatan pesawat dari dan ke 

wilayah kabut asap. 

Gejala El Nino yang terjadi pada musim kemarau di tahun 2015 ini juga 

memicu terjadinya kebakaran hutan dan lahan.  Pusat prakiraan iklim Amerika 

(climate prediction center) mencatat bahwa sejak tahun 1950 telah terjadi 

setidaknya 22 kali fenomena El Nino, 6 kejadian diantaranya berlangsung dengan 

intensitas kuat yaitu 1957/1958, 1965/1966, 1972/1973, 1982/1983, 1987/1988 

dan 1997/1998.  Akhir-akhir ini fenomena El Nino terulang pada tahun 2006, 

2013, 2014, dan 2015 (Supari, 2015).  

Berdasarkan  analisa dampak ekonomi akibat kebakaran hutan dan lahan  

oleh Bank Dunia (2016), kebakaran lahan dan hutan di Indonesia tahun 2015 

mencapai 2,6 juta hektar, yang tersebar di tujuh provinsi yaitu Sumatera Selatan 

sebesar 637.000 hektar, Kalimantan Tengah 429.000 hektar, Kalimantan Timur 

388.000 hektar, Kalimantan Selatan 292.000 hektar Papua 268.000 hektar, 

Kalimantan Barat 178.000 hektar, Riau 139.000 hektar, Jambi 123.000 hektar, dan 

sisanya 186.000 hektar tersebar didaerah lain di Indonesia (Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015).   
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Kebakaran lahan basah yang meluas di Sumatera Selatan sebagian 

disebabkan karena adanya sonor, yaitu kegiatan penanaman padi pada lahan basah 

secara tradisional.  Sonor dilakukan dengan melakukan pembakaran selama 

musim kemarau yang panjang (5-6 bulan musim kering). Kegiatan persiapan 

lahan dilakukan pada sekitar akhir September sampai akhir Oktober.  Jika 

pembakaran pertama tidak membakar semua vegetasi, maka dilakukan penebasan.  

Kemudian lahan dibakar kembali sampai lahan siap untuk ditanami bibit padi 

pada awal bulan November (Suyanto dkk, 2004).  Provinsi Sumatera Selatan 

adalah provinsi yang mengalami kebakaran paling luas di Indonesia, berdasarkan 

data Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan hampir seluruh Kabupaten di 

Sumatera Selatan mengalami kebakaran hutan dan lahan.  Data kebakaran di 

Sumatera Selatan pada Tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini. 

 

Tabel 1.1  Luasan Wilayah Kerawanan Kebakaran Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan, 
Tahun 2015 

No Kabupaten/Kota 
Luas kebakaran 

tahun 2015 
Tingkat Kerawanan 

Sedang Tinggi 
1 Ogan Komering Ilir 377.333  642.915 475.281 
2 Banyuasin 141.126 417.964 74.174  
3 Musi Banyuasin 108.281 265.516 40.344 
4 Musi Rawas 37.666 57.584 54 
5 Muara Enim 30.292 82.219 24.795 
6 Musi Rawas Utara 14.501 32.424 3.591 
7 Ogan Ilir 12.297 68.954 0 
8 Pali 5.904 24.656 19.413 
9 Ogan Komering Ulu Timur 3.991 113.518 0 
10 Ogan Komering Ulu 1.088 32.635 0 
11 Palembang 380 740 0 
12 Empat Lawang 914 1.915 0 
13 Lahat 2.789 39.328 0 

14 
Ogan Komering Ulu 
Selatan 

0 
1.081 0 

15 Prabumulih 0 2.888 0 
16 Lubuk Linggau 0 0 0 
17 Pagar Alam 0 0 0 
Total Area (Ha) 736.663 637.652 1.748.338 

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan, 2016 

 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) merupakan salah satu  kabupaten di Sumatera Selatan yang mengalami 

kebakaran paling luas dengan luas lahan terbakaran mencapai 377.333 Hektar dan 
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luas kerawanan kebakaran tinggi yaitu seluas 475.281 Hektar, kabupaten OKI 

juga merupakan wilayah yang memiliki lahan gambut terbesar di Sumatera 

Selatan.  Luas kebakaran hutan yang menempati urutan kedua yaitu Kabupaten 

Banyuasin dengan Luas 141.126 Hektar, urutan ketiga Kabupaten Musi 

Banyuasin 108.881 Hektar. Kemudian di ikuti Kabupaten Muara Enim, Musi 

Rawas, Muratara, Ogan Ilir, Pali, OKU Timur, OKU, Palembang, Empat Lawang, 

Lahat, OKU Selatan, Prabumulih, Pagar Alam. 

Aktivitas pencegahan kebakaran hutan rawa gambut perlu didasari oleh 

adanya pengetahuan tentang profil manusia pengguna api rutin di lahan yang 

identik dengan sumber-sumber api pemicu kebakaran.  Pengetahuan tersebut 

berguna untuk mengarahkan pembinaan pencegahan kebakaran yang dilakukan 

oleh pemerintah sehingga tepat sasaran.  Penyebab kebakaran hutan dan lahan 

didefinisikan sebagai sutau yang bersifat alami maupun perbuatan manusia yang 

menyebabkan terjadinya proses penyalaan serta pembakaran bahan bakar hutan 

dan lahan.  Dilihat dari faktor penyebab kebakaran hutan dan lahan di Indonesia, 

faktor alam rupanya hanya memegang peranan kecil, sedangkan faktor manusia 

menyebabkan hampir 100 persen dari kejadian kebakaran hutan dan lahan baik 

yang disengaja maupun tidak sengaja, contohnya api digunakan dalam pembukaan 

lahan (Akbar, 2015) .  

Menyikapi besarnya kebakaran serta dampak yang terjadi akibat 

kebakaran di Sumatera Selatan tahun 2015, Gubernur Sumatera Selatan melalui 

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan No 8 Tahun 2016 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan, melarang masyarakat melakukan 

pembakaran hutan atau lahan kecuali atas izin dari pejabat atau instansi terkait. 

Larangan tersebut tertuang pada Pasal 3 ayat 1 yang berbunyi “setiap orang dan 

atau badan hukum dilarang membakar hutan dan/ atau lahan” apabila melanggar 

larangan tersebut pembakar dikenai pidana yang tertuang pada Pasal 17 ayat 1 

“setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (1), Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6 dan Pasal 8, dipidana kurungan paling lama 6 

(enam) bulan atau pidana denda paling banyak Rp. 50.000.000. (lima puluh juta)”.  

Sedangkan ruang lingkup Perda No 8 Tahun 2016 meliputi upaya pencegahan, 
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upaya penanganan, upaya penanggulangan, dan upaya pengawasan (Perda No 8 

Tahun 2016). 

Peraturan daerah tersebut berdampak pada sektor pertanian khususnya 

usahatani padi sonor yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir kareana usaha 

padi sonor tidak bisa dilakukakan lagi. Tanam padi dengan sistem sonor telah 

lama dilakukan oleh masyarakat lokal di Sumatera Selatan khususnya di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, terutama biasanya dilakukan di lahan gambut. 

Budidaya tanam dengan sistem sonor awalnya dilakukan masyarakat pada saat 

musim kemarau panjang tetapi saat ini lahan gambut yang telah dibakar dapat 

ditanami padi walaupun tidak terjadi kemarau panjang, sehingga masyarakat 

memanfaatkannya untuk menanam padi (Ratmini, 2013). 

Desa Perigi merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yang menjadi langgangan api dan mengalami kebakaran. Kebakaran hutan dan 

lahan yang setiap tahunnya terjadi bukan hanya karena faktor alam tetapi ada juga 

faktor kesengajaan yang dilakukan oleh manusia yang salah satunya dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Perigi yaitu pembakaran lahan untuk kegiatan pertanian 

maupun perkebunan oleh perusahaan.  Peraturan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan No 8 Tahun 2016 dalam pasal 1 ayat 16 menjelaskan bahwa pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan adalah segala usaha, tindakan, kegiatan yang dilakukan 

untuk mencegah, mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran hutan dan lahan. 

Oleh karena itu peneliti tertarik mengkaji kegiatan sosialisasi dan implementasi 

masyarakat di Desa Perigi lokasi sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan 

Gambut serta menganalisis besar tingkat pendapatan rumah tangga petani padi 

sonor dan petani padi cetak sawah di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 

Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 
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1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kegiatan sosialisasi dan implementasi pencegahan dan 

penanganan pasca kebakaran hutan dan lahan terhadap masyarakat di Desa 

Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian 

Kebakaran Hutan dan Lahan? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani padi sonor dan petani padi 

cetak sawah di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 

Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan? 

3. Apakah terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani padi sonor dan 

usahatani padi cetak sawah di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 

Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan? 

 

1.2. Tujuan dan kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kegiatan sosialisasi dan implementasi pencegahan dan 

penanganan pasca kebakaran hutan dan lahan terhadap masyarakat di Desa 

Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian 

Kebakaran Hutan dan Lahan. 

2. Menghitung besar pendapatan rumah tangga petani padi sonor dan petani 

padi cetak sawah di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 Tahun 2016 

Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 

3. Menganalisis perbedaan perbedaan pendapatan usahatani padi sonor dan 

usahatani padi cetak sawah di Desa Perigi lokasi sosialisasi Perda No 8 

Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan.  

Berdasarkan tujuan tersebut, diharapkan hasil penelitian ini berguna 

sebagai: 

1. Penelitian ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan sosialisasi 

dan implentasi masyarakat tentang kegiatan pencegahan kebakaran hutan 

dan lahan.  
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2. Pembanding besarnya tingkat pendapatan rumah tangga sebelum dan 

sesudah adanya Perda No 8 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan Gambut. 

3. Mampu memberikan manfaat dan menjadi bahan informasi bagi para 

pihak penentu kebijakan, akademisi, petani, masyarakat, dan instansi 

terkait untuk memahami dan mempelajari kegiatan pencegahan kebakaran 

hutan dan lahan. 

4. Menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti dan menjadi sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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